
































v 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non-Performing Loan (NPL) dan Return on Asset (ROA) terhadap Loan 
to Deposit Ratio (LDR). Objek penelitian ini adalah PT. Bank SUMUT Kantor 
Pusat Medan dan variabel data penelitian bersumber dari laporan keuangan 
publikasi yang di akses melalui alamat web http://www.ojk.go.id. Periode data 
triwulan yang digunakan dari tahun 2013 sampai tahun 2018. Teknik analisis data 
menggunakan regresi linier berganda dan uji hipotesis menggunakan t-statistik 
untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-statistik untuk menguji pengaruh 
secara bersama-sama dengan tingkat signifikasi 5%. Selain itu juga dilakukan uji 
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Selama periode pengamatan 
menunjukkan bahwa data penelitian berdistibusi normal. Pengolahan data tersebut 
menggunakan SPSS versi 16.0. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang 
menyimpang dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah 
memenuhi syarat menggunakan model regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa vaiabel CAR tidak menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap LDR. Variabel NPL bepengaruh negative signifikan terhadap LDR. 
Variabel ROA berpengaruh signifikan terhadap LDR. Secara simultan CAR, NPL 
dan ROA berpengaruh terhadap LDR. Kemampuan prediksi dari ketiga variabel 
tersebut terhadap LDR dalam penelitian ini sebesar 39,8% Sedangkan sisanya 
60,2% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 

 

Kata Kunci : Likuiditas, Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA) 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted to examine the effect of the Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loans (NPL) and Return on Assets 

(ROA) on the Loan to Deposit Ratio (LDR). The object of this research is PT. 

Bank SUMUT, Medan Head Office and research data variables are tracked down 

from published financial reports that are accessed through the web address 

http://www.ojk.go.id. The period used in this study was taken from the quarterly 

data of 2013 to 2018. Data were analyzed using multiple linear regression and 

hypothesis testing using t-statistic to test the partial regression coefficient and F-

statistic to test the effect along with a significance level of 5%. Besides, a classic 

assumption test was also carried out which included normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test and autocorrelation test. During the 

observation phase, the research data were normally distributed. The data 

processing employed SPSS version 16.0. Based on the normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test and autocorrelation test, it has found 

no variables that deviate from the classical assumptions. This indicates the 

available data has been qualified using multiple linear regression model. The 

results of this study indicate that the CAR variable does not show a significant 

effect on the LDR. Moreover, The NPL variable has a significant negative effect 

on the LDR. Variable ROA has also a significant effect on LDR. Simultaneously 

CAR, NPL and ROA affected the LDR. The predictive ability of the three variables 

towards the LDR in this study amounted to 39.8% while the remaining 60.2% 

were influenced by other variables not contained within this research. 

 

Keywords: Liquidity, Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Non-Performing Loans (NPL), Return On Assets (ROA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan yang didirikan baik perusahaan dagang, perusahaan industri 

maupun perusahaan jasa memiliki satu tujuan utama yaitu mencapai laba maksimal. 

Setiap perusahaan berusaha untuk menerapkan strategi yang tepat sehingga dapat 

secara cepat merespons perkembangan pasar untuk dapat mempertahankan dan 

sekaligus merebut pasar dan peluang yang ada dimana terdapat para pesaing dari 

bidang usaha sejenis yang ketat berkompetisi. 

Setiap perusahaan mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mengatur biaya 

untuk mendapatkan keuntungan sebagaimana dengan prinsip perusahaan,baik 

perusahaan yang baru akan mulai bisnisnya, perusahaan yang telah berkembang 

dan berlangsung. Hal inilah yang bisa membuat apakah perusahaan sanggup 

bertahan dalam dunia bisnis ditahun yang akan datang. 

Untuk mengelola aktivitasnya, setiap perusahaan membutuhkan asupan modal 

dan dana. Dana tersebut akan dikelola untuk anggaran kegiatan operasional 

perusahaan. Untuk menutupi minimnya dana, perusahaan memiliki beberapa opsi 

sumber dana yang dapat dipakai yaitu dapat diperoleh dari modal sendiri dan 

pinjaman dari kreditur (bank atau lembaga keuangan lainnya). 

Setiap sumber modal ataupun dana mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Contohnya penggunaan modal sendiri yaitu mudah diperoleh, pengembaliannya 

cukup lama dan beban untuk membayar angsuran dan bunga setiap bulannya tidak 
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ada dan kekurangannya adalah jumlah dana yang terbatas. Sedangkan sumber dana 

lewat pinjaman kreditur adalah jumlah pinjaman yang tidak terbatas dan menambah 

motivasi manajemen agar bekerja ekstra giat dikarenakan dibebani untuk 

membayar liabilitasnya dan kekurangannya persyaratan untuk mendapatkan 

pinjaman lebih sulit. 

Dalam memberikan pinjaman, ada beberapa hal yang harus diperhitungkan 

seorang kreditor kepada debitor. Salah satunya likuiditas, “likuiditas adalah 

kemampuan  perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 

dipenuhi” (Irawan dan Silangit, 2018). Hal ini bisa diperoleh dari kinerja keuangan 

perusahaan melalui laporan keuangan perusahaan per periodenya. Jika keadaan 

keuangannya baik, besar kemungkinan perusahaan dapat membayar pinjaman 

secara tepat waktu karena tidak sedikit perusahaan yang tidak mampu membayar 

pinjamannya. Salah satu opsi yang bisa memperlihatkan bagaimana kinerja 

perusahaan itu baik ataupun tidak adalah dengan analisis laporan keuangan. 

Perusahaan harus menganalisis laporan keuangan dan membandingkan kondisi 

perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang apakah perusahaan 

tersebut meningkat atau tidak, sehingga perusahaan dapat mempertimbangkan 

keputusan yang segera dibuat untuk periode yang akan datang sesuai dengan kinerja 

perusahaannya. 

PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan adalah alat kelengkapan ekonomi 

daerah yang bergerak dibidang perbankan dan sebagai pendorong laju 

pembangunan di daerah, bertugas sebagai pemegang kas daerah yang melakukan 

penyimpanan uang daerah serta sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah 

dengan melaksanakan kegiatan usaha sebagai Bank Umum sebagaimana 
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dicantumkan pada UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah 

diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998. 

Kegiatan utama bank yaitu melaksanakan penghimpunan dan penyaluran dana. 

Kegiatan penghimpunan dana bersumber dari modal sendiri, dari deposan/nasabah, 

pinjaman melalui bank lain maupun Bank Indonesia, dan dari sumber lainnya. 

Sedangkan, kegiatan penyaluran dana bisa dilaksanakan dengan berbagai macam, 

misalnya penyaluran kredit, kegiatan investasi dalam bentuk aktiva tetap dan 

inventaris. Sebagian besar kegiatan penghimpunan dana bank berasal dari simpanan 

nasabah dengan bentuk simpanan tabungan, deposito berjangka dan giro. Simpanan 

nasabah biasa disebut dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK yang sukses 

dikumpulkan sebagian besar disalurkan dengan bentuk kredit ataupun pinjaman.   

Relasi antara DPK dengan kredit ditunjukkan oleh Loan to Deposit Ratio 

(LDR). “LDR adalah rasio guna mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank” 

(Kasmir, 2000). Menurunnya kekuatan tarik debitur akan berpengaruh terhadap 

total kredit yang disalurkan oleh bank dan akan mengakibatkan pada jenjang 

penyaluran kredit bank tersebut yang ditunjukkan lewat fungsi bank sebagai 

lembaga intermediary. Ukuran yang dipakai buat menganalisis keadaan tersebut 

yaitu dengan bentuk rasio. Loan to Deposit Ratio (LDR) menjadi rasio dalam 

pengukurannya, rasio ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan nasabah dengan mengandalkan 

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rasio yang tinggi 

memberitahukan bahwa  bank meminjamkan semua dananya (loan-up) atau relatif 
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tidak likuid. Sedangkan rasio yang rendah memberitahukan bahwa bank yang likuid 

dengan kelebihan dana yang siap untuk dipinjamkan.  

Kegiatan utama bank adalah penyaluran kredit dan salah satu sumber 

pendapatan utama. Semakin tinggi penyaluran dana dengan bentuk kredit 

dibandingkan deposit atau simpanan masyarakat mengakibatkan risiko yang 

semakin tinggi. Bank Indonesia sebagai otoritas moneter menentukan batas LDR 

berada pada level 85% - 100% dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP 

tanggal 29 Mei 1993. Namun, per tanggal 1 Maret 2011, BI akan memberlakukan 

peraturan Bank Indonesia No. 012/19/PBI/2010 yang berisi ketentuan standar LDR 

pada tingkat 78% - 100%. 

Faktor yang tak kalah penting dari likuiditas suatu bank adalah penilaian tingkat 

rentabilitas. Rentabilitas sendiri merupakan ukuran untuk mengukur seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh oleh bank dalam mengelola sebanyak total aset yang 

dimilikinya dan teknik pengukuruannya adalah dengan memakai rasio. Rasio yang 

dipakai untuk rentabilitas bank dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). 

Laba suatu bank mutlak harus ada untuk menjamin kontinuitas bank tersebut. 

Tetapi bank yang hanya menekankan rentabilitas yang tinggi, besar kemungkinan 

likuiditasnya terancam. Sebaliknya, apabila alat-alat likuid menimbun, penawaran 

dana meningkat yang berdampak turunnya rentabilitas. Oleh sebab itu, pimpinan 

bank harus membuat suatu keputusan yang bijak sebagai rangka penyaluran dana 

dengan kepentingan likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas (Simorangkir, 2004).  

Dalam kegiatan operasional bank, modal juga berperan sebagai indikator yang 

penting guna menyalurkan kredit untuk masyarakat. Modal bank juga bisa dipakai 
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buat mengamankan kemungkinan terjadinya  risiko, diantaranya risiko yang terjadi 

lewat kredit itu sendiri. Untuk mengatasi kemungkinan terjadinya risiko, maka 

suatu bank harus mempersiapkan persediaan modal minimum. Rasio Solvabilitas 

merupakan ukuran kemampuan bank dalam mencari sumber dana untuk membiayai 

kegiatannya. Rasio yang dipakai untuk mengukur solvabilitas suatu bank antara lain 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Primary Ratio, Risk Asset Ratio, Secondary Risk 

Ratio dan Capital Ratio. Dalam penelitian rasio solvabilitas diproksikan oleh CAR 

sebagaimana telah ditetapkan BI sebagai penilaian level kesehatan bank dalam 

aspek permodalan. Perbandingan dari rasio tersebut yaitu rasio modal terhadap 

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) dan sesuai terhadap keputusan 

pemerintah CAR tahun 1999 minimal harus 8%. Semakin tinggi persentase CAR 

semakin mengindikasikan bahwa bank itu mempunyai permodalan yang baik untuk 

menunjang permodalannya dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya dan 

penanggungan terhadap risiko-risiko yang ditimbulkan risiko kredit. Dengan modal 

yang tinggi maka bank bisa memberikan kredit yang lebih banyak, sejalan dengan 

kredit yang meningkat maka akan meningkatkan LDR itu sendiri. 

Alasan diambilnya Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel dependen 

adalah karena sesuai dengan tujuan penting dari fungsi perbankan yaitu sebagai 

intermediary. LDR juga digunakan sebagai tolak ukur terhadap penilaian tingkat 

kesehatan bank dari aspek likuiditas (Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP 

tanggal 29 Mei 1993). 

Kemudian dalam aktivitas pemberian kredit ada yang disebut dengan Non 

Performing Loan (NPL). NPL ialah rasio resiko kredit macet yang disebabkan oleh 

ketidaklancaran pembayaran utang oleh nasabah (Dendawijaya, 2009). Menurut 
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PBI No. 15/15/PBI/2013 rasio NPL yang baik < 5%.  Semakin tinggi nilai NPL 

maka semakin terancam posisi likuiditas bank tersebut karena membuat bank tidak 

berani untuk menyalurkan kredit lebih tinggi lagi. Begitu berpengaruhnya arti LDR 

bagi perbankan sehingga LDR saat ini telah dipakai sebagai persyaratan 

diantaranya adalah dalam menilai tingkat kesehatan bank, sebagai faktor penentu 

besar-kecilnya GWM (Giro Wajib Minimum), indikator kriteria penilaian Bank 

(LDR minimum 50%) dan sebagai salah satu persyaratan untuk keringanan pajak 

buat bank yang akan merger. Maka dari itu penting bagi lembaga perbankan untuk 

mengetahui faktor yang berdampak terhadap naik turunnya LDR tersebut.  

Prediksi terhadap likuiditas bank (LDR) dapat ditunjukkan dengan melihat rasio 

keuangan bank, yang dalam penelitian ini diukur dengan CAR, NPL dan ROA. 

Rasio-rasio ini dipilih karena masing-masing merupakan aspek penilaian tingkat 

kesehatan bank yang ditinjau dari fungsinya sebagai intermediary sesuai dengan 

ketetapan BI. Pada tabel berikutnya akan dilampirkan perkembangan rasio-rasio 

keuangan PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan terhadap rasio LDR pada periode 

penelitian 2013 sampai 2018 : 

Tabel 1.1. Perbandingan CAR, NPL dan ROA terhadap LDR pada PT. Bank 

SUMUT Kantor Pusat Medan 

DATA 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

CAR (%) 14,66 14,38 14,41 16,42 15,85 17,85 

NPL (%) 3,83 5,47 5,00 4,70 4,38 3,88 

ROA (%) 3,37 2,60 2,31 2,74 2,65 2,09 

LDR (%) 107,31 96,11 94,08 93,89 89,14 97,91 

Sumber : Annual Report PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan (data diolah) 
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Dengan adanya informasi lewat laporan keuangan pada PT. Bank SUMUT 

Kantor Pusat Medan tersebut, (Tabel 1.1), dapat dilihat setiap tahunnya pada 

periode 2013- 2018 rasio-rasio tersebut mengalami fluktuasi. CAR selama periode 

penelitian terhadap LDR. Pada periode 2015-2016, CAR mengalami peningkatan 

dari 14,41% menjadi 16,42% dan sebaliknya LDR mengalami penurunan dari 

94,08% menjadi 93,89%. Hal ini bertentangan dengan teori dimana penurunan 

LDR, yang berarti terjadinya penurunan kredit menyebabkan pendapatan bunga 

kredit mengalami penurunan. Penurunan pendapatan bunga kredit menyebabkan 

laba turun. Turunnyaa laba, berakibat pada turunnya modal sehingga CAR juga 

turun. Pada periode selanjutnya(2016-2017 nilai CAR terjadi penurunan sebesar 

0,47% dan searah dengan LDR yang juga terjadi penurunan dari 93,89% menjadi 

89,14%. 

Variabel NPL mengalami peningkatan di tahun 2014 sebesar 1,64%. Bank 

SUMUT berhasil menurunkan NPL secara berkala dari tahun 2015 dan akhirnya 

pada 2018 memenuhi kriteria bank sehat yaitu dibawah 5%.   

Pada tahun 2015, ROA mengalami penurunan dari 2,60% pada tahun 

sebelumnya menjadi 2,31%. Perubahan ROA pada tahun 2015 sejalan dengan LDR 

yang terjadi penurunan dari 96,11% menjadi 94,08%. Hal ini searah dengan teori 

yang ada, apabila ROA menurun maka LDR  menurun karena semakin kecil ROA 

maka semakin kecil permodalan begitu pula sebaliknya. Pada tahun 2017-2018 

LDR dan ROA berjalan tidak searah yakni ROA mengalami perununan dari 2,65% 

menjadi 2,09% dan LDR dari 89,14% menjadi 97,91%. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu penulis tertarik membahas dan 

mengambil judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN TERHADAP 

LIKUIDITAS BANK PADA PT. BANK SUMUT KANTOR PUSAT 

MEDAN”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun masalah-masalah dari latar belakang masalah di atas adalah : 

a. LDR mengalami kestabilan  dimana terlihat rasio berada di titik aman yakni 

78%-100% tetapi pendapatan terjadi penurunan yang dapat dilihat dari rasio 

ROA. 

b. Terjadinya peningkatan rasio pada NPL pada tahun 2014 sebesar 1,64%, 

sehingga membuat permodalan menurun sebesar 0,28% pada rasio CAR. 

2. Batasan Masalah 

Batasan dalam penulisan ilmiah ini adalah : Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL) dan Return On Asset (ROA). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan 

Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap likuiditas bank 

(Loan to Deposit Ratio) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan ? 
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2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan 

Return On Asset (ROA) berpengaruh secara simultan terhadap likuiditas bank 

(Loan to Deposit Ratio) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL) dan Return On Asset (ROA) terhadap likuiditas bank (Loan to 

Deposit Ratio) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan secara parsial 

b. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL) dan Return On Asset (ROA) terhadap likuiditas bank (Loan to 

Deposit Ratio) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan secara simultan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini menjadi rujukan baru bagi perusahaan untuk 

menyusun strategi yang didasarkan gambaran kinerja keuangannya selama 

lima periode. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi sarana mengaplikasikan dan 

mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan khususnya 

manajemen keuangan di dalam aktivitas pekerjaan. 

c. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 

pihak lain yang akan melakukan penelitian pada objek yang sama. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian sebelumnya berasal dari penelitian (Granita, 2015) yang berjudul : 

“Analisis Pengaruh CAR, NPL, BOPO, Suku Bunga dan Inflasi Terhadap LDR 
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Studi pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2009-2013”. Sedangkan 

penelitian ini berjudul : “Analisis Kinerja Keuangan Terhadap Likuiditas Bank 

Pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan”. Perbedan penelitian terletak pada : 

1. Lokasi Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan di Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa. Sedangkan peneliti sekarang di PT. Bank SUMUT Kantor 

Pusat Medan. 

2. Jumlah Observasi : Peneliti terdahulu melakukan penelitan dengan data 

keuangan dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013. Sedangkan peneliti 

sekarang dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2018. 

3. Waktu penelitian : Peneliti terdahulu melakukan penelitian tahun 2015. 

Sedangkan peneliti sekarang melakukan penelitian tahun 2019. 

4. Perbedaan lokasi penelitian, jumlah observasi penelitian dan waktu penelitian 

menjadikan perbedaan yang membuat keaslian penelitian ini dapat terjamin 

dengan baik.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Sebelum seorang investor memutuskan untuk berinvestasi saham dengan 

membeli saham perusahaan yang listing di bursa efek, ia mempunyai banyak 

pertimbangan. Salah satu pertimbangan utama adalah adanya perasaan aman akan 

investasinya dan harapan untuk memperoleh keuntungan (deviden dan capital gain) 

yang besar dari investasi tersebut. Untuk itu, investor perlu mendapatkan berbagai 

informasi yang jelas, wajar dan tepat waktu sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan investasinya. Salah satu informasi utama yang dibutuhkan oleh investori 

adalah informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuagan dapat diperoleh dari informasi laporan keuangan perusahaan. 

Pengertian kinerja keuangan menurut (Rudianto, 2013) yaitu “hasil atau prestasi 

yang sudah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya 

mengelola asset perusahaan dengan efektif selama periode tertentu.” 

Sedangkan menurut (Fahmi, 2012) “kinerja keuangan ialah suatu analisis yang 

dilakukan guna melihat sejauh mana perusahaan telah mengolah keuangan dengan 

baik dan benar.” Kemudian, menurut (Jumingan, 2011) “kinerja keuangan adalah 

gambaran keadaan keuangan pada suatu periode tertentu baik terhadap aspek 

peghimpunan dana dan penyaluran dana  yang biasanya diukur dengan indikator  

likuiditas, profitabilitas dan rentabilitas”.
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Menurut (Sawir, 2003) kinerja keuangan adalah “kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan penghasilan atau untuk meraih keuntungan dan kemampuan dalam 

mengelola perusahaan secara efisien.” 

Menurut penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja keuangan 

adalah hasil atau prestasi suatu perusahaan yang digapai dalam suatu peiode atau 

beberapa periode dalam pengelolaan laporan keuangan perusahaan, dengan prestasi 

tersebut dapat menggambarkan kinerja perusahaan. 

Tahap-Tahap Dalam menganalis Kinerja Keuangan 

Menurut (Fahmi, 2012) ada lima tahapan dalam menganalais kinerja keuangan 

secara umum yaitu : 

a. Melakukan review terhadap laporan keuangan 

Review disini dibuat dengan tujuan supaya laporan keuangan yang sudah dibuat 

tersebut sesuai terhadap peraturan yang berlaku umum dalam dunia akutansi, 

sehinga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan.  

b. Melakukan perhitungan 

Pengaplikasian metode perhitungan disini disesuaikan dengan kondisi dan 

permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga dari perhitungan tersebut akan 

menghasilkan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang diingini. 

c. Melakukan perbandingan 

Dari hasil yang diperoleh tersebut kemudian dilakukan perbandingan dengan 

hasil hitungan dari berbagai perusahaan lain. Metode yang paling umum 

digunakan untuk melakukan perbandingan ini ada dua, yaitu : 



13 

 

 

 

1. Time series anlysis yaitu membandingkan secara antar periode atau waktu. 

2. Cross sectional approach yaitu perbandingan terhadap hasil hitungan rasio-

rasio yang telah dilakuakan antar satu perusahaan dengan perusahaan 

lainnya dalam ruang lingkup yang sama secara bersamaan. 

d. Melakukan interpretasi (penafsiran) terhadap berbagai masalah yang telah 

ditemukan. Pada tahap ini selanjutnya dikakukan penafsiran untuk melihat apa-

apa saja permasalahan dan kendala yang dialami perusahaan. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai permasalahan 

yang ditemukan. Pada tahapan ini setelah setelah ditemukan berbagai 

permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi untuk memberikan masukan 

agar apa yang menjadi hambatan selama ini dapat terselesaikan. 

2. Likuiditas Bank 

Menurut (Irawan dan Silangit, 2018) likuiditas yaitu “kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajibaan keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan saat ditagih.” 

Menururt (Sutrisno, 2012) likuiditas adalah “cerminan kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban-kewajiban yang harus segera dipenuhi. Kewajiban 

yang harus segera dipenuhi adalah hutang jangka pendek.” Jika semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar, maka semakin besar juga 

kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya atau likuid, 

sebaliknya semakin rendah rasionya maka semakin rendah pula kemampuan 

likuiditas perusahaan atau dikatakan ilikuid. Sebagai catatan aktiva lancar harus di 

atas jumlah hutang lancar, namun jika terlalu tinggi juga tidak baik bagi perusahaan. 

Likuiditas yang ideal adalah 200-300%. Apabila di atas 300% maka dapat terjadi 
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over likuid atau ketersediaan kas yang tidak digunakan perusahaan terlalu tinggi 

(idle cash). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas 

 Menurut (Hani, 2015) menyebutkan bahwa “faktor-faktor yang dapat 

mempengaaruhi likuiditas adalah unsur pembentuk likuiditas itu sendiri yakni 

bagian dari aktiva lancar dan kewajiban lancar, termasuk perputaran kas dan arus 

kas operasi, ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh (growth opportunities), 

keragaman arus kas operasi, rasio utang atau struktur utang.” 

 Menurut (Simorangkir, 2000) faktor-faktor yang mempengaruhi posisi 

likuiditas dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 

a) Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam bank itu sendiri yang mempengaruhi besar 

kecilnya fluktuasi likuiditas. Semakin lama jangka waktu kredit yang 

diberikan berarti makin kecil turn over (peredaran) dari jumlah kredit yang 

dapat dipergunakan bank. Mengingat sumber dana berasal dari simpanan 

masyarakat jangka pendek, maka kredit yang akan diberikan sebaiknya juga 

berjangka pendek agar bank tidak mengalami kesulitan likuiditas. 

Pembelian aktiva tetap yang melebihi kemampuan keuangan yang dimiliki 

tentu akan mengakibatkan kesulitan likuiditas. Selanjutnya bank harus 

memiliki organisasi dan administrasi yang teratur. 

b) Faktor Eksternal 

Faktor yang asalnya dari luar perusahaan sedikit banyak mempengaruhi 

berhasil atau tidaknya suatu bank dalam mengendalikan posisi likuiditas 
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yang dimilikinya. Kegoncangan perekonomian dan moneter dengan 

sendirinya akan mengakibatkan keadaan perbankan. Dalam hal ini timbul 

kekurangan likuiditas bukan karana kesalahan kalkulasi bank dalam 

pengaturan posisi likuiditas, melainkan diakibatkan oleh perubahan 

undang-undang yang terjadi sebagai faktor eksternal yang sekiranya tidak 

diperhitungkan. Hubungan antar kantor bank juga mempengaruhi likuiditas. 

Keadaan hubungan antar kantor cabang dan kantor pusat bank yang buruk 

menyebabkan transfer uang sulit atau kurang lancar yang mengakibatkan 

kantor cabang sering tidak menerima bantuan likuiditas. 

3. Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan begitu penting guna menganalisa keadaan keuangan 

perusahaan. Dalam menganalisa keadaan keuangan perusahaan dipakai rasio-rasio 

keuangan guna menyederhanakan perhitungan sesuai informasi yang dibutuhkan. 

Menurut (Irawan dan Silangit, 2018) “rasio keuangan adalah perbandingan angka-

angka yang tercantum pada laporan keuangan dan juga melihat posisi keuangan 

suatu perusahaan serta menilai kinerja manajemen perusahaan tersebut dalam satu 

periode tertentu, menganalaisisnya dengan cara membandingkan angka-angka yang 

terdapat pada neraca disatu sisi laba rugi disisi lain.” 

 Sedangkan rasio keuangan menurut (Harahap, 2013) “angka yang dihasilkan 

lewat perbandingan antara pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang memiliki 

hubungan yang relevant dan signifikan’. Menurut (Munawir, 2006) “analisis rasio 

merupakan suatu metode buat menunjukkan hubungan pos-pos teretentu dalam 

neraca atau laporan laba rugi secara sendiri ataupun kombinasi dari kedua laporan 

tersebut.” 
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(Prihadi, 2008) menyatakan beberapa aspek terkait penggunaan rasio keuangan 

denagan variasinya, yaitu : 

1) Setiap peneliti berhak menentukan rasio yang dipakai 

2) Tidak ada regulasi tentang pemakaian rasio tertentu 

3) Setiap rasio memiliki keterbatsan arti di samping kelebihannya 

 Menurut sumber data yang dipakai rasio keuangan dipisahkan menjadi rasio-

rasio neraca, rasio antar laporan keuangaan dan rasio laba rugi. Sedangkan rasio 

keuangan berdasarkan tujuannya dipisahkan menjadi rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, raso aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio pertumbuhan. 

Dari rasio-rasio tersebut yang berhubungan langsung terhadap kepentingan 

analisis kinerja keuangan dalam pebelitian ini, yaitu : 

a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 Menurut (Dendawijaya, 2003) Loan to Deposit Ratio (LDR) “perbandingan 

antara keseluruhan jumlah kredit yang diberikan bank terhadap dana yang diterima 

bank’. Istilah lainnya, LDR digunakan dalam mengukur jumlah dana pihak ketiga 

yang diberikan dalam bentuk kredit. Loan to deposit ratio digunakan dalam menilai 

likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit terhadap jumlah dana. 

Sedangkan LDR menurut (Almilia dan Herdiningtyas, 2005) “rasio yang 

memperlihatkan kekuatan suatu bank dalam menyiapkan dana untuk debiturnya 

dengan modal yang dimiliki oleh bank ataupun dana yang dapat dikumpulkan lewat 

masyarakat’. Ketentuan LDR menurut Bank Indonesia adalah maksimum 110%. 

 Menurut (Ali, 2006) “penerapan likuiditas terutama ditunjukkan supaya bank 

setiap waktu bisa memenuhi kewajibannya yang harus segera dilunasi. Likuiditas 
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dinilai dengan mengingat bawha aktiva bank kebanyakan bersifat tidak likuid 

terhadap sumber dana dengan jangka wakru lebih pendek. Indikator likuiditas 

adalah dari besarnya cadangan sekunder guna kebutuhan likuiditas harian, rasio 

konsentrasi ketergantungan dari dana besar yang relatif kurang stabil dan 

penyebaran sumber dana pihak ketiga yang sehat baik dari segi biaya maupun dari 

sisi kesetabilan”. Menurut Bank Indonesia SE. Intern BI 2004, penilaian aspek 

likuiditas yang memadai untuk memenuhi kewajibannya secara efektif dan guna 

memenuhi kebutuhan lain. Bank juga harus bisa menjamin kegiatan yang dikelola 

secara efisien dalam atri bahwa bank harus menekan biaya pengelolaan likuiditas 

yang besar serta setiap bank bank harus melikuidasi asetnya secara cepat dengan 

kerugian yang sedikit. 

Secara sistematis LDR dapat dirumuskan sebagai berikut : (Sesuai SE 

No.6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004) 

LDR = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 ×100% 

Kredit adalah total kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk 

antar bank). Dana pihak ketiga termasuk tabungan, giro dan deposito. Tingginya 

LDR mengikuti perkembangan kondisi ekonomi Indonesia dan saat akhir 2001, 

bank disebutkan sehat bila besarnya LDR antara 80% sampai dengan 110% (Ali, 

2004). Maksud dari perhitungan LDR adalah agar mengetahui dan menilai sampai 

seberapa jauh bank mempunya kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau 

kegiatan usahanya. Istilah lainnya LDR digunakan untuk indikator supaya 

mengetahui level kerawanan suatu bank. Menurut (Dendawijaya, 2003) “Loan to 

deposit ratio adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana 
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yang diterima bank”. Dana yang diperoleh bank ini akan mempengaruhi banyaknya 

kredit yang disalurkan, sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi besar kecilnya 

rasio LDR. 

Menurut Surat Ederan Bank Indonesia tanggal 29 Mei 1993, termasuk dalam 

dana yang diterima bank adalah sebagai berikut : 

1) KLBI (Kredit Likuiditas Bank Indonesia) 

2) Deposito, tabungan masyarakat dan giro 

3) Pinjaman bukan dari bank yang berjangka waktu ledih tiga bulan tidak 

termasuk pinjaman subordinasi 

4) Pinjaman dan deposito dari bank lain yang berjangka waktu lebih tiga 

bulan 

5) Surat berharga yang dikeluarkan oleh bank yang berjangka waktu lebih 

tiga bulan 

6) Modal inti dan modal pinjaman 

 Bank adalah lembaga kepercayaan masyarakat, sehingga bank wajib menjaga 

kepercayaan masyarakat dengan tingkat kesehatan bank dengan menjaga tingkat 

likuiditas agar memenuhi kewajibannya kepada pihak penghimpun dana, 

operasional bank yang bersumber lewat masyarakat luas dan juga lewat pemegang 

saham bank terhadap dana yang dikumpulkan lewat masyarakat (tabungan, 

deposito dan giro) maupun pihak lainnya. Dengan begitu disimpulkan bahwa dalam 

menghimpun dana perlu dipertimbangkan risiko kestabilan antara penyaluran kredit 

dan dana dari pihak ketiga (LDR) diantaranya menurut (Rusyamsi, 2005) Risiko 

kredit, risiko suku bunga dan risiko kecukupan modal. 
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 Menurut (Suyanto, 2005) terdapat tiga teori untuk menjaga tingkat likuiditas 

agar memenuhi kewajibannya kepada seluruh pihak, antara lain : 

1) Asset shiftability theory, menjaga likuiditas dengan cara merubah asset bank 

dengan cepat dalam bentuk asset lain yang lebih likuid sesuai kebutuhan 

bank, contohnya surat berharga 

2) Doctrine of anticipated income theory, menjaga likuiditas meskipun bank 

menyalurkan kredit jangka panjang, apabila pembayaran pokok dan bunga 

pinjaman dirancang dengan baik yang disesuaikan terhadap pendapatan 

lewat debiturnya 

3) Commercial loan theory, likuiditas dapat dijaga apabila aktiva produktiv 

bank dirancang dengan bentuk kredit jangka pendek yang bersifat self 

liquidating. 

b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Capital Adequacy Ratio atau biasa dikatakan rasio permodalan yang merupakan 

modal dasar yang wajib dipenuhi pihak bank. Menurut (Sufa, 2008) “Permodalan 

mengindikasikan kemampuan bank terhadap mempertahankan modal yang 

mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengawasi, mengontrol dan 

mengidentifikasi risiko yang dapat mempengaruhi besarnya modal bank”. Rasio 

CAR dipakai guna melihat kemampuan permodalan yang dimiliki agar menutup 

kemungkinan terjadinya kerugian didalam kegiatan perdagangan surat-surat 

berharga dan perkreditan. Menurut (Kusuno, 2003) “CAR adalah rasio permodalan 

yang melihatkan kemampuan bank dalam menyiapkan dana guna keperluan 

perkembangan usaha serta menampung kemungkinan  terjadinya risiko kerugian 

yang disebabkan dalam mengelola operasional bank, semakin tinggi rasio ini maka 
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akan semakin baik posisi modal”. Pendapat lain yang disebutkan oleh (Siamat, 

2003) “perhitungan penyediaan modal minimum berdasarkan terhadap aktiva 

tertimbang menurut risiko (ATMR)”. Berdasarkan Pakfeb 1991, perbankan 

diwajibkan memenuhi penyertaan modal minimum yang diukur menggunakan 

persentase tertentu terhadap aktiva terimbang menurut risiko. Searah dengan 

standar yang ditentukan Bank of Internasional Settlements (BIS), seluruh bank di 

Indonesia wajib memenuhi modal minimum sebesar 8% dari ATMR. Berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia, bank yang dikategorikan bank yang sehat harus 

mempunyai CAR paling sedikit sebesar 8%. Hal ini didasarkan oleh ketentuan 

Bank Indonesia sebagai standart tingkat kesehatan bank. Menurut (Siamat, 2003) 

“fungsi modal bank antara lain sebagai indikator kekayaan bank, meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, menutupi kerugian aktiva produktif bank, memenuhi 

ketentuan modal minimum, memberikan perlindungan kepada nasabah dan 

mencegah terjadinya kejatuhan bank.” Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 

CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 × 100% 

c. Non Performing Loan (NPL) 

 Non Performing Loan (NPL) menunjukkan kemampuan manajemen bank 

terhadap pengelolaan kredit bermasalah yang disalurkan pihak bank. Kredit 

bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancer, diragukan dan macet. 

Menurut (Riyadi, 2004) “risiko kredit adalah risiko yang terjadi apabila peminjam 

tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjam dan bunga yang harus dilunasi”. 

Sedangkan menurut (Ghozali, 2007) “risiko kredit merupakan risiko yang 
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dicocokkan dengan kegagalan klien membayar kewajibannya atau risiko dimana 

debitur tidak dapat membayar hutangnya”. 

 Menurut (Dendawijaya, 2003) kemacetan kredit diakibatkan oleh dua sebab 

yaitu : 

1) Dari pihak perbankan : kurang telitinya pihak analisis kredit dalam 

mengecek kebenaran dan keaslian dokumen ataupun kesalahan dalam 

menghitung rasio yang ada. Akibatnya risiko terjadi, tidak diprediksi 

sebelumnya. 

2) Dari pihak nasabah : melakukan sesuatu kesengajaan dan tidak sengaja 

implikasi dari Non Performing Loan. 

 Efek dari keberadaan Non Performing Loan (NPL) dalam hitungan tinggi tidak 

hanya berefek terhadap bank yang berkaitan, tetapi juga melebar dalam cakupan 

nasional apabila tidak ditanggulangi dengan tepat. 

 Menurut (Dendawijaya, 2009) dampak dari Non Performing Loan yang tidak 

sehat, antara lain : 

1) Bank harus segera memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva 

produktif yang dikelompokan berdasarkan peraturan yang berlaku. Hal ini 

pada akhirnya akan memperkecil modal bank 

2) Rasio kualitas aktiva produktif berubah besar yang menunjukkan situasi 

memburuk 

3) Turunnya tingkat kesehatan bank berdasarkan perhitungan kesehatan bank 

dengan analisis CAMELS 
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4) Hilangnya kesempatan mendapatkan pendapatan dari kredit yang diberikan 

sehingga mengurangi kemampuan untuk memberikan kredit dan 

mengurangi laba. 

 “Tingkat risiko kredit digunakan dengan NPL karena dapat dipakai buat 

mengukur sejauh mana kredit bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva 

produktif yang dimiliki oleh suatu bank” (Riyadi, 2009). Rasio ini dirumuskan 

sesuai (SE No.6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004). 

NPL = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 ×100% 

d. Return On Asset (ROA) 

Laba suatu bank mutlak harus ada untuk menjamin kelanjutan bank tersebut. 

Salah satu kegunaan laba bank adalah menjamin kelanjutan berdirinya bank. Laba 

bank terjadi jika jumlah pendapatan yang diterima lebih besar dibandingkan jumlah 

biaya yang dikeluarkan. Pendapatan bank berasal dari hasil operasional bunga 

pemberian kredit, saham, agio dan lainnya. Laba bank sama dengan credit price 

dikurangi dengan cost of money (cost of found ditambanh overhead cost) atau total 

pendapatan dikurangi dengan total biaya yang dinyatakan dengan satuan uang 

kartal (rupiah). Dalam penetapan level kesehatan bank yang pada akhirnya bisa 

menberikan gambaran keberlanjutan kinerja keuangan suatu bank, Bank Indonesia 

lebih memproiritaskan penilaian terhadap besarnya laba berdasarkan Return On 

Asset (ROA) karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu 

bank yang dihitung menggunakan asset yang dananya sebagian besar berasal dari 

dana simpanan masyarakat. Menurut (Dendawijaya, 2003) “semakin besar ROA 
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suatu bank semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. 

Menurut (Hanafi, 2008) “ROA adalah mengukur kemampuan suatu perusahaan 

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu”. Sedangkan menurut 

(Kasmir, 2012) megungkapkan bahwa “ROA adalah rasio yang memberikan hasil 

perhitungan atas jumlah asset yang dipakai dalam perusahaan dan juga 

memeberikan ukuran yang lebih bagus atas laba perusahaan karena menunjukkan 

efektivitas manajemen dalam mengunakan asset untuk memperoleh pendapatan”. 

Rasio ROA adalah rasio yang dipakai untuk mengukur profitabilitas dengan 

membandingkan laba sebelum pajak terhadap total asset. Perbandingan ini untuk 

menghitung berapa besar kemampuan bank untuk meghasilkan laba dengan seluruh 

aktiva yang dipakai. Menurut (Dendawijaya, 2009) “semakin besarnya ROA suatu 

bank, maka searah dengan membesarnya tingkat keuntungan yang diperoleh bank 

tersebut dan semakin baik juga posisi bank tersebut dari aspek pengunaan asset”. 

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa ROA adalah 

alat atau rasio untuk pengukuran yang dipakai agar mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba berdasarkan penggunaan asset perusahaan. 

Dengan kata lain, bila perusahaan memiliki ROA yang tinggi maka perusahaan 

tersebut bepeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan modal sendiri, namun 

jika total asset yang dipakai tidak memperoleh laba maka perusahaan akan 

mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan modal sendiri. Rumus 

yang digunakan untuk mencari rasio ROA adalah sebagai berikut : 

ROA = 
Laba Bersih

Total Aset
 ×100% 
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B. Penelitian Terdahulu 

 Adapun beberapa penelitian yang pernah dilakukan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi Likuiditas (Loan to Deposit Ratio). Diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

Tahun Peneliti Judul Variabel 

Independen 

Uraian 

2015 Jean Kharisa 
Granita 

Analisis Pengaruh 
CAR, NPL, BOPO, 
Suku Bunga dan Inflasi 
Terhadap LDR (Studi 

pada Bank Umum 
Swasta Nasional 
Devisa periode 2009-
2013. 

CAR, NPL, 
BOPO, Suku 
Bunga dan 
Inflasi 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

CAR, NPL, BOPO, 

Suku Bunga dan 

Inflasi secara parsial 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

LDR pada Bank 

Devisa periode 

2009-2013 pada 

level of signifikan 

5%. 

 

 

2013 Mita Puji 
Utari 

Analisis Pengaruh 
CAR, NPL, NIM dan 

BOPO terhadap LDR 
(Studi Kasus pada 
Bank Swasta Nasional 
Devisa di Indonesia 

Periode 2007 – 2010) 

CAR, NPL, 
dan BOPO 

 

Hasil penelitian yang 
didapat adalah bahwa  
variabel-variabel  
independen CAR 

berpengaruh positif 
tidak signifikan 
terhadap LDR. NPL 
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap LDR. NIM 
berpengaruh negatif 
tidak sigifikan 
terhadap LDR dan 
BOPO berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap LDR. 
 
 

2012 Fitri Rizky 
Amriani 

Analisis Pengaruh 
CAR, NPL, BOPO 

terhadap LDR pada 
Bank BUMN (Persero) 
periode 2002-2010. 

CAR, NPL, 
dan BOPO 

Dari hasil penelitian, 
diketahui bahwa 

secara parsial CAR 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
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LDR. NPL 
berpengaruh negatif 
signifikan dan BOPO 
berpengaruh tidak 

signifikan dan 
positif.secara  
simultan,  ketiga  
variabel  independen  

ini  berpengaruh 

signifikan terhadap 
LDR. Artinya tiap 
perubahan variabel – 

variabel ini akan 
berdampak terhadap 
LDR bank 
kedepannya. 

 
 

2009 Jaka 
Hermawan 

Pengaruh rentabilitas 
dan solvabilitas 
terhadap likuiditas 
bank yang go public. 

ROA, ROE, 
BOPO, NIM 
dan CAR. 

Berdasarkan hasil 
penelitian 

menunjukkan bahwa 
variabel ROE, 

BOPO, ROA dan 
CAR berpengaruh 
signifikan terhadap 
LDR. Sedangkan 

variabel NIM tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
LDR. 

 
 

2006 Widi 
Pramono 

Pengaruh Modal, 
Likuiditas dan Efisiensi 
terhadap LDR pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia 

(Persero)  Tbk,  periode  
2001-2005. 

CAR, GWM 
(Giro Wajib 
Minimum) 
dan BOPO. 

Hasil penelitian baik 
CAR, GWM, BOPO 
secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap 

LDR dan secara 
simultan bahwa 
ketiga variabel baik 
CAR, GWM, 

maupun BOPO 
memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap LDR. 

 
 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
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C. Kerangka Konseptual 

1) Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Loan to Deposit Ratio 

(LDR) 

 CAR ialah kemampuan bank terhadap mempertahankan modal yang mencukupi 

dan kemampuan manajemen bank dalam mengawasi, mengontrol dan 

mengidentifikasi risiko yang dapat memepengaruhi besarnya modal bank (Sufa, 

2008). Semakin tinggi CAR maka semakin baik permodalan yang dimiliki bank. 

Bila tingkat kecukupan modal bank sehat maka masyarakat akan tertarik dan tidak 

ragu buat mengambil kredit dan pihak bank mempunyai dana cadangan apabila 

sewaktu-waktu terjadi masalah kredit macet. Pemberian kredit kepada masyarakat 

dihimpun dengan rasio LDR. Bank yang mempunyai kecukupan modal yang tinggi 

akan bertambahnya tingkat kepercayaan diri untuk memberikan kredit, sehingga 

apabila CAR meningkat maka akan meningkatkan LDR. 

2) Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 Menurut Dendawijaya (2009) NPL “ialah lenyapnya opportunity (kesempatan) 

untuk mendapatkan pendapatan melalui kredit yang diberikan. Sehingga 

menurunkan laba dan menurunkan kemampuan memberikan kredit. Risiko yang 

dihadapi bank dalam menyalurkan kredit salah satunya adalah tidak terlunasinya 

kredit yang diberikan atau biasa disebut risiko kredit. NPL mengindikasikan sejauh 

mana kemampuan bank untuk mengelola risiko kredit yang ditimbulkan dari 

berbagai kredit masuk yang tergolong kredit bermasalah. Besarnya kredit 

bermasalah membuat bank takut untuk meningkatakan penyaluran kreditnya 

apabila DPK tidak  tercapai secara maksimal sehingga mempengaruhi likuiditas 
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suatu bank. Oleh karena itu, semakin besar kredit bermasalah semakin kecil kredit 

yang dapat disalurkan bank pada masyarakat mengingat risiko kredit yang timbul. 

3) Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 ROA adalah indicator yang akan menunjukkan apabila rasio ini meningkat 

maka aktiva bank dipakai secara optimal untuk mendapatkan pendapatan, sehingga 

diperkirakan ROA dan kredit memiliki hubungan yang positif, ROA dipakai buat 

mengukur kemampuan bank untuk mendapatkan pendapatan secara keseluruhan 

(Dendawijaya, 2009). Apabila ROA bank meningkat maka akan meningkatkan 

pendapatan suatu bank, sehingga besar pendapatan bank maka bank berani 

menyalurkan kredit yang lebih banyak, sejalan dengan kredit yang meningkat maka 

akan meningkatkan LDR itu sendiri. 

 Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat diketahui bahwa yang menjadi 

kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah meningkatnya rasio CAR, NPL 

dan ROA akan bepengaruh terhadap likuiditas bank (LDR). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

 

 Non Performing Loan 

(X2) 

Return On Asset 

 (X3) 

Loan to Deposit Ratio 

(Y) 

Capital Adequacy Ratio 

(X1) 
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D. Hipotesis 

 Hipotesis diartikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis diantara 

dua atau lebih variabel yang dijelaskan dalam bentuk pernyataan yang bisa diuji. 

Melalui rumusan masalah dan kerangka konseptual maka dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

1. Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan 

Return On Asset (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap likuiditas bank 

(Loan to Deposit Ratio) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan. 

2. Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan 

Return On Asset (ROA) berpengaruh secara simultan terhadap likuiditas 

bank (Loan to Deposit Ratio) pada PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah bersifat kuantitatif secara asosiatif, “karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan casual antara dua variabel atau 

lebih” (Rusiadi, 2014:12). Penelitian ini menggunakan analisa data statistik 

deskriptif dan inferensial dengan menggunakan model regresi linier berganda. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a) Lokasi Penelitian 

PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan. Penelitian ini di ambil dari data 

berupa laporan keuangan yang diperoleh saat magang diperusahaan. 

b) Waktu Penelitian 

Penelitian dimulai pada bulan Maret 2019 dan diperkirakan selesai pada bulan 

Juli 2019.  

No Kegiatan 
Maret April Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Riset awal 

/Pengajuan 

Judul 

                

2 Penyusunan 

Proposal 

                

3 Perbaikan / 

Acc Proposal 

                

4 Seminar 

Proposal 
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5 Pengolahan 

Data 

                

6 Penyusunan 

Skripsi 

                

7 Bimbingan 

Skripsi 

                

Tabel 3.1.  Skedul Proses Penelitian 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif (yang dinyatakan 

dalam angka-angka, menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabel yang 

diwakilinya) dan data berkala (time series) yaitu data yang merupakan hasil 

pengamatan dari waktu ke waktu. Data yang digunakan dengan menggunakan skala 

rasio. Penulis menggunakan data triwulan yang berasal dari laporan keuangan PT. 

Bank SUMUT Kantor Pusat Medan dengan periode tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2018. 

 

D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

Tabel 3.2. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

No Variabel Deskripsi Indikator Skala 

1 Capital Adequacy 

Ratio  

(X1) 

 

menunjukkan 

kemampuan bank 

dalam 

mempertahankan 

modal yang 

mencukupi dan 

kemampuan 

manajemen bank 

dalam 

mengidentifikasi, 

mengawasi dan 

mengontrol risiko-

risiko yang timbul 

CAR = 
Modal

ATMR
×100% 

 

 

Rasio 
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yang dapat 

berpengaruh terhadap 

besarnya modal bank. 

(Sufa, 2008). 

2 Non Performing 

Loan  

(X2) 

menunjukkan bahwa 

kemampuan 

manajemen bank 

dalam mengelola 

kredit bermasalah 

yang diberikan oleh 

bank. Kredit 

bermasalah adalah 

kredit dengan kualitas 

kurang lancar, 

diragukan dan macet.  

(Riyadi, 2004) 

NPL = 

Jumlah Kredit bermasalah

Total Kredit

×100% 

 

Rasio 

3 Return On Asset 

(X3) 

mengukur kemampuan 

perusahaan 

menghasilkan laba 

bersih berdasarkan 

tingkat aset yang 

tertentu. 

(Hanafi, 2008). 

ROA = 

Laba Bersih

Total Aset
 ×100% 

Rasio 

4 Loan to Deposit 

Ratio  

(Y) 

merupakan 

perbandingan antara 

seluruh jumlah kredit 

yang diberikan bank 

dengan dana yang 

diterima bank. Dengan 

kata lain, LDR 

digunakan untuk 

mengukur jumlah dana 

pihak ketiga yang 

disalurkan dalam 

bentuk kredit. 

(Dendawijaya, 2003). 

LDR = 

Kredit

Dana Pihak Ketiga
×100% 

Rasio 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis haruslah menghindari 

kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi klasik regresi 

menurut (Ghozali, 2009) meliputi Uji Normalitas, Uji Multikoliniearitas, Uji 

Heteroksiditas dan uji Autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel penggangu atau 

residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2009). Bila data setiap variabel tidak 

berdistribusi normal, maka uji hipotesis tidak bisa dilakukan dengan menggunakan 

statistik parametrik. Menurut (Ghozali, 2011) “model regresi dikatakan 

berdistribusi normal jika data ploting (titik-titik) yang menggambarkan data 

sesungguhnya mengikuti garis diagonal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dari analisis 

menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0.10 atau variance inflation 

factor (VIF) < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas (Santoso, 

2002). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model 
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regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2009). Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedastisitas 

dalam penelitian ini adalah metode scatterplots. 

Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel independen 

dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 

residualnya (SRESID). Menurut (Ghozali, 2011) “tidak terjadi heterokedastisitas, 

jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) pada 

gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y”. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Singgih Santoso (2005:218) mengemukakan uji autokorelasi dapat dilakukan 

dengan cara uji Durbin Watson (DW test). Adapun cara mendeteksi terjadinya 

autokorelasi secara umum dapat diambil patokan sebagai berikut: 

a) Angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

b) Angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

c) Angka DW di atas +2 berarti ada autokorelasi negative. 

Uji autokorelasi juga dapat dilakukan melalui Run Test. Uji ini merupakan 

bagian dari statistic non-parametric yang dapat digunakan untuk menguji apakah 

antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan dengan melihat 



34 

 

 

 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih 

besar dari tingkat signifikasi 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi. Uji Run Test akan memberikan kesimpulan yang lebih pasti jika 

terjadi masalah pada Durbin Watson Testi yaitu nilai d terletak antar dL dan dU 

atau diantara (4-dU) dan (4-dL) yang akan menyebabkan tidak menghasilkan 

kesimpulan yang pasti atau pengujian tidak meyakinkan jika menggunakan DW test 

(Ghozali, 2006). 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besar 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Suharyadi, 2008). Dalam 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh antara CAR, 

NPL, NIM terhadap Likuiditas Bank (LDR) dalam laporan keuangan perusahaan. 

Secara matematik persamaan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :  

Y  = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y             = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

a  = konstanta 

b1b2b3 = koefisien regresi 

X1  = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2  = Non Performing Loan (NPL) 

X3  = Return On Asset (ROA) 

e  = koefisien error 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t ( parsial ) 

Menurut (Ghozali, 2011) ”jika nilai Sig. < 0,05 maka artinya variabel 

independent (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependent (Y). 

Kemudian jika nilai Sig. > 0,05 maka artinya variabel independent secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependent”. 

Menurut (Sujarweni, 2014) ”jika nilai t hitung > t tabel maka artinya variabel 

independent (X) secara parsial bepengaruh terhadap variabel dependent (Y)”. 

Rumus mencari t tabel = (α/2; n-k-1). 

 dimana : α = alpha 

 n = jumlah sampel 

 k = jumlah variabel independent 

b. Uji F ( simultan ) 

Uji F-Statistik ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Menurut (Ghozali, 

2011) ”jika nilai Sig. < 0,05 maka artinya variabel independent (X) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependent (Y). Kemudian jika nilai Sig. > 0,05 maka 

artinya variabel independent secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependent”. 

Menurut (Sujarweni, 2014) ”jika nilai Fhitung > Ftabel maka artinya variabel 

independent (X) secara simultan bepengaruh terhadap variabel dependent (Y)”. 

Rumus mencari Ftabel = (k;n-k). 
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c. Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut (Rusiadi, 2014) “Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

keandalan model atau pemilihan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat”. Nilai R² menunjukkan besarnya variasi variabel-variebel independen 

dalam mempengaruhi variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 dan 1. semakin 

besar nilai R² berarti semakin besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variasi variabel - variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R² 

berarti semakin kecil variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi 

variabel-variabel independen. Jadi informasi yang dapat diperoleh dari koefisien 

determinasi R² adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi variabel independen 

dalam menjelaskan variabel-variabel dependen. Apabila R² bernilai 0 berarti tidak 

ada hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel yang dijelaskan. 

Semakin besar nilai R² menggambarkan semakin tepat garis regresi dalam 

menggambarkan nilai-nilai observasi
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT. Bank SUMUT Kantor Pusat Medan 

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara didirikan di Medan pada tanggal 4 

November 1961 dengan sebutan BPSU dalam bentuk Perusahaan Daerah (PD) 

berdasarkan Akta Notaris Rusli Nomor 22 dengan sebutan BPDSU. 

Sesuai dengan ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah Tingkat I Sumatera 

Utara maka pada tahun 1962 bentuk usaha dirubah menjadi Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) dengan modal dasar pada saat itu sebesar Rp.100 Juta dengan 

sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera Utara dan 

Pemerintah Daerah Tingkat II se Sumatera Utara. 

Sejalan dengan program rekapitulasi, bentuk hukum BPDSU tersebut harus 

diubah dari Perseroan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) agar saham 

pemerintah pusat dapat masuk untuk mengembangkan dan dikemudian hari saham 

pihak ketiga dimungkinkan dapat masuk atas persetujuan DPRD Tingkat I 

Sumatera Utara, sehingga berdasarkan hal tersebut pada tahun 1999, bentuk hukum 

BPDSU dirubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT. Bank Pembangunan 

Daerah Sumatera Utara atau disingkat PT. Bank SUMUT yang berkedudukan dan 

berkantor pusat di Medan, JL. Imam Bonjol No. 18 Medan yang didirikan 

berdasarkan Akta No.38 tanggal 16 April 1999 dibuat dihadapan Alina Hanum, 
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S.H., Notaris di Medan yang telah mendapat pengesahan dari Departemen 

Kehakiman Republik Indonesia No. C-8224 HT.01.01.TH99 tanggal 05 Mei 1999. 

 Modal dasar pada saat itu menjadi Rp. 400 Milyar yang selanjutnya dengan 

pertimbangan kebutuhan proyeksi pertumbuhan Bank, maka pada tanggal 15 

Desember di tahun yang sama melalui Akta No. 31, modal dasar kembali 

ditingkatkan menjadi Rp. 500 Milyar. 

Laju pertumbuhan Bank SUMUT kian menunjukkan perkembangan yang 

sangat signifikan dilihat dari kinerja dan prestasi yang diperoleh dari tahun ke 

tahun, tercatat total asset Bank SUMUT mencapai 10,75 Trilyun pada taun 2009 

dan menjadi 12,76 Trilyun pada tahun 2010. Didukung semangat menjadi Bank 

Profesional dan tangguh menghadapi persaingan dengan digalakkanya program to 

be the best yang sejalan dengan road map BPD Regional Champion 2014, tentunya 

dengan konsekuensi harus memperkuat permodalan yang tidak lagi mengandalkan 

peryertaan saham dari pemerintah daerah, melainkan juga membuka akses 

permodalan lain seperti penerbitan obligasi, untuk itu modal dasar Bank SUMUT 

kembali ditingkatkan dari Rp. 1 Trilyun pada tahun 2008 menjadi Rp. 2 Trilyun 

pada tahun 2011 dengan total asset meningkat menjadi 18,95 Trilyun. 

PT. Bank SUMUT awalnya merupakan Bank Non Devisa yang kantor pusatnya 

pertama kali beralamat di Jl. Palang Merah No. 62 (menyewa ruko milik sultan 

Negara) Pada tahun 1962, namun Bank Indonesia telah meningkatkan status 

menjadi Bank Umum Devisa yang diresmikan (Launcing) Pada tanggal 7 

September 2012 oleh pelaksana tugas Gubernur Sumatera Utara di Gedung Bank 

SUMUT Kantor Pusat. 
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2. Visi, Misi dan Makna Logo PT. Bank SUMUT 

a. Visi 

“Menjadi bank andalan untuk membantu dan mendorong pertumbuhan 

perekonomian dan pembangunan daerah di segala bidang serta sebagai salah satu 

sumber pendapatan daerah dalam rangka peningkatan taraf hidup rakyat”. 

b. Misi 

Misi adalah serangkaian langkah yang bertujuan untuk mencapai sasaran 

jangka pendek organisasi. Misi PT. Bank SUMUT adalah mengelola dana 

pemerintah dan masyarakat secara professional yang didasarkan pada prinsip-

prinsip Compliance. 

c. Makna Logo PT. Bank SUMUT 

 

Gambar 4.1. Logo PT. Bank SUMUT 

Logo merupakan cerminan jiwa dan identitas bagi PT. Bank SUMUT 

merefleksikan visi dan misi yang telah ditetapkan serta mengandung makna yang 

optimis, dinamis, profesional, semangat tinggi dan memiliki kemampuan antisiatif 

terhadap perubahan. Tujuan dari logo PT. Bank SUMUT adalah untuk 
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menumbuhkan semangat dan menciptakan kinerja, sehingga dapat menampilkan 

citra PT. Bank SUMUT sebagai bank yang diandalkan. 

Kata kunci logo adalah “SINERGY” yaitu kerjasama yang erat sebagai langkah 

lanjut dalam rangka meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, berbekal kemauan 

kerja keras yang didasari dengan profesionalisme dan siap memberi pelayanan yang 

terbaik. Bentuk logo menggambarkan dua elemen dalam bentuk huruf “U” yang 

saling terkait bersinergi membentuk “S” yang merupakan kata awal “SUMUT”. 

Sebuah penggambaran Bentuk Kerja Sama Yang Erat antara Bank SUMUT dengan 

masyarakat Sumatera Utara sebagaimana Visi Bank SUMUT yaitu “menjadi Bank 

Andalan Untuk Membantu dan Menolong Pertumbuhan Perekonomian dan 

Pembangunan Daerah di Segala Bidang Serta Sebagai Salah Satu Sumber 

Pendapatan Daerah Dalam Rangka Meningkatkan Taraf Hidup Rakyat”. 

Warna Orange sebagai symbol suatu hasrat untuk terus maju dan dilakukan 

dengan enerjik yang dipandu dengan warna biru yang sportif dan profesional 

sebagaimana Misi Bank SUMUT yaitu : “Mengelola Dana Pemerintah dan 

Masyarakat Secara Profesional Yang Didasarkan Pada Prinsip Compliance 

(Prinsip-Prinsip Kepatuhan)”. 

Warna putih sebagai ungkapan Ketulusan Hati untuk melayani statemen Bank 

SUMUT “Memberikan Pelayanan Terbaik. Jenis huruf “Platino Bold” sederhana 

dan mudah dibaca. Penulisan Bank dengan huruf kecil dan SUMUT dengan huruf 

capital guna lebih mengedepankan Sumatera Utara sebagai gambaran keinginan 

dan dukungan untuk membangun dan membesarkan Sumatera Utara. 
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3. Fungsi dan Tujuan PT. Bank SUMUT 

a. Fungsi PT. Bank SUMUT 

PT. Bank SUMUT merupakan alat kelengkapan ekonomi daerah dibidang 

perbankan yang berfungsi sebagai penggerak dan pendorong laju pembangunan di 

daerah, bertindak sebagai pemegang kas daerah yang melaksanakan penyimpanan 

uang daerah serta sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah dengan 

melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Umum seperti dimaksudkan pada Undang-

undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-undang No. 10 Tahun 1998. 

b. Tujuan PT. Bank SUMUT 

Adapun tujuan dari perusahaan PT. Bank SUMUT adalah sebagai berikut : 

a) Menghasilkan laba 

b) Meningkatkan pertumbuhan dikuasai daerah di berbagai bidang. 

c) Meningkatkan taraf hidup rakyat 

d) Memenuhi fungsi sosial dengan penyediaan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat. 

e) Menyediakan proyek dan layanan jasa yang kompetitif. 

4. Struktur Organisasi PT. Bank SUMUT 

Struktur organisasi merupakan gambaran skematis tentang hubungan tugas dan 

tanggung jawab dan kerjasama dari orang orang yang terdapat di dalam perusahaan 

dalam rangka secara bersama-sama mencapai tujuan. Secara sederhana struktur 

organisasi menyatakan alat dan cara kerja mengatur sumberdaya manusia bagi 

kegiatan-kegiatan ke arah pencapaian tujuan PT. Bank SUMUT.  
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Gambar 4.2. Struktur Organisasi PT. Bank SUMUT 

 

5. Uraian Tugas 

a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan badan tertinggi dalam 

struktur PT. Bank SUMUT, RUPS memiliki wewenang untuk menyetujui laporan 

tahunan, penunjukan kembali para anggota Dewan Komisaris dan Direksi, 

penunjukan kembali Auditor Eksternal dan tugas-tugas lainnya. 
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b. Dewan Komisaris 

Dewan komisaris bertanggung jawab pada pemegang saham dalam mengawasi 

kebijakan Direksi terhadap Operasional Bank secara umum yang mengacu pada 

rencana bisnis yang telah disetujui Dewan Komisaris dan Bank Indonesia, serta 

memastikan kepatuhan terhadap seluruh peraturan dan Perundang-undangan yang 

berlaku. Dewan Komisaris terdiri dari Komisaris Utama dan Komisaris 

Independen. Dalam melaksanakan tugasnya, Dewan komisaris dibantu oleh 

komite-komite yang terdiri dari Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan 

Komite Remunerasi. Untuk tugas-tugas administrasi, Dewan Komisaris dibantu  

oleh seorang Sekretaris Dewan Komisaris. 

c. Dewan Pengawasan Syariah (DPS) 

Dewan Pengawasan Syariah dipilih dan diangkat oleh RUPS. Bertugas 

melakukan pengawasan secara khusus terkait bisnis dan usaha syariah sesuai 

dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi. 

d. Direksi Bank 

Direksi Bank terdiri dari Direktur Utama, Direktur Kepatuhan, Direktur 

Operasional, Direktur Pemasaran, serta Direktur Bisnis dan Syariah. Masing-

masing Direktur memimpin, mengawasi dan membawahi Satuan Kerja Bank sesuai 

dengan bidang tugasnya. Semua Direktur telah lulus fit and proper test, mengelola 

kekayaan bank dengan penuh tanggung jawab dan mematuhi peraturan perundang-

undangan dan ketentuan yang berlaku. 
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e. Sekretaris Perusahaan 

Sekretaris Perusahaan berperan sebagai penghubung Bank dengan Para 

Pemangku Kepentingan. Sekretaris Perusahaan memfasilitasi komunikasi yang 

efektif dan memastikan tersedianya informasi untuk berbagai pihak serta berperan 

sebagai penghubung utama antara Bank, Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek 

Indonesia dan Publik.  

f. Divisi Perencanaan 

Divisi Perancanaan ini bertugas merumuskan langkah – langkah yang strategis 

untuk pengembangan bank dan merencanakan pengembangan usaha bank serta 

menilai dan membina kantor cabang. 

g. Divisi Sumber Daya Manusia 

Divisi SDM terdiri dari 2 bidang, yaitu bidang tenaga kerja dan bidang 

pendidikan. Divisi SDM berfungsi menyediakan kebutuhan dan kelangsungan 

operasional bank serta menciptakan dan mengembangkan SDM yang profesional. 

h. Divisi Pengawasan 

Fungsi Divisi Pengawasan adalah penyelamatan dan mengamankan harta bank 

dan mengawasi dan membina seluruh unit kerja bank untuk mencapai efisiensi dan 

efektifitas. 

i. Divisi Kepatuhan 

Fungsi Divisi Kepatuhan adalah mewujudkan terlaksananya budaya kepatuhan, 

mengelola risiko kepatuhan, memastikan agar kebijakan, ketentuan, sistem dan 
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prosedur kegiatan usaha bank telah sesuai dengan ketentuan BI/OJK serta peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

j. Divisi Manajemen Resiko 

Divisi Manajemen Risiko berada dibawah Direktur Kepatuhan serta dipimpin 

oleh seorang Pemimpin Divisi. Fungsi Divisi Manajemen Risiko adalah 

mengarahkan dan merencanakan manajemen risiko bank (enterprise risk 

management) dalam rangka pengendalian risiko yang efektif dan selaras dengan 

ketentuan Bank Indonesia. 

k. Divisi Akuntansi dan Pajak 

Fungsi Divisi Akuntansi dan Pajak ini adalah merencanakan, mengarahkan dan 

mengontrol aktivitas data keuangan dan perpajakan atas pencatatan dan pelaporan 

untuk memastikan kelancaran proses operasional unit kerja. 

l. Divisi Operasional 

Fungsi Divisi Operasional adalah mengarahkan dan mengontrol proses 

monitoring, rekonsiliasi dan settlement dilakukan sesuai dengan SOP guna 

mendukung kelancaran proses operasional. 

m. Divisi Teknologi Informasi 

Fungsi Divisi Teknologi Informasi ini adalah membangun, mengarahkan dan 

mengontrol sistem teknologi informasi untuk menjamin kelancaran kegiatan bank. 

n. Divisi Umum 

Fungsi Divisi Umum yaitu merencanakan, mengarahkan dan mengontrol 

pengelolaan infrastruktur, fasilitas kerja dan logistik untuk memastikan kelancaran 

operasional seluruh unit kerja. 
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o. Divisi Dana dan Jasa 

Fungsi divisi ini adalah mengimplementasikan, memonitor dan mengevaluasi 

pemasaran produk dan jasa bank untuk mencapai target bisnis dan laba. 

p. Divisi Ritel 

Fungsi divisi ini adalah mengkoordinir pertumbuhan produk kredit ritel yang 

sehat dan mengelola skim kredit untuk meraih potensi dan memperluas pangsa 

pasar kredit ritel Bank Sumut. 

q. Divisi Tresuri 

Divisi Tresuri berfungsi mengelola sumber dana bank untuk mendapat hasil 

yang optimal, mengevaluasi sasaran dibidang sumber dana, mereview skim produk 

dan jasa yang ada untuk meraih potensi pasar, memperluas pangsa produk dan jasa 

dan melakanakan penerapan manajemen resiko dengan ketentuan yang berlaku. 

r. Divisi Kredit 

Fungsi Divisi Kredit adalah mengevaluasi sasaran dibidang perkreditan, 

mereview skim kredit yang ada untuk meraih potensi pasar dan memperluas pangsa 

pasar kredit. 

s. Divisi Penyelamatan Kredit 

Fungsi divisi ini adalah mengarahkan dan mengontrol strategi dan sistem 

penyelesaian kredit bermasalah dalam rangka menurunkan kredit bermasalah. 

t. Divisi Risiko Kredit 

Divisi Risiko Kredit berada di bawah Direktur Bisnis dan Syariah serta 

dipimpin oleh seorang Pemimpin Divisi. Pemimpin Divisi Risiko Kredit dibantu 

oleh Pejabat Struktural setingkat Bidang dan Pejabat Fungsional serta Pegawai. 
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Struktur dan profil jabatan Pemimpin Divisi Risiko Kredit beserta satuan kerja di 

bawahnya diatur dalam Ketentuan Bank Tersendiri. 

6. Jenis Usaha 

Secara sederhana Bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan 

usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut 

ke masyarakat serta memberikan jasa–jasa bank lainnya. Dalam hal ini Bank 

SUMUT merupakan bank yang kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat. 

Bank SUMUT dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan, kegiatan 

bank sehari–hari tidak akan terlepas dari bidang keuangan. Kegiatan pihak 

perbankan secara sederhana dapat kita katakan sebagai tempat melayani segala 

kebutuhan para nasabahnya. Para nasabah datang silih berganti baik sebagai 

pembeli jasa maupun penjual jasa yang ditawarkan. Adapun kegiatan daripada 

Bank SUMUT antara lain menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito. Bank SUMUT juga 

menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit seperti kredit umum, kredit 

angsuran lainnya, kredit peduli usaha mikro dan berbagai kredit lainnya. 

Bank juga memberikan jasa–jasa lainnya seperti kliring yang merupakan 

penarikan warkat atau cek yang berasal dari dalam suatu kota, termasuk transfer 

dalam kota antar bank. Serta Letter of Credit (L/C) merupakan jasa yang diberikan 

dalam rangka mendukung kegiatan atau transaksi ekspor impor. 

 

7. Data Variabel Penelitian 

Data triwulan untuk variabel CAR, NPL, ROA dan LDR pada PT. Bank 

SUMUT Kantor Pusat Medan (2013-2018). 



48 

 

 

 

Tabel 4.1. Data PT. Bank SUMUT 

Sumber : http://www.ojk.go.id 

 

8. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dengan upaya untuk memperoleh hasil regresi yang 

valid. Ada 4 (empat) uji asumsi klasik yang harus dipenuhi, yaitu: data normal, 

tidak ada multikolinieritas, tidak ada heterokedastisitas dan tidak ada autokorelasi. 

Berikut ini dilakukan pengujian apakah keempat asumsi klasik tersebut dipenuhi 

atau tidak. 

 

Tahun Periode CAR NPL ROA LDR 

2013 Maret 15.4 3.28 3.97 91.94 

 Juni 12.08 3.7 3.94 90.93 

 September 13.29 3.89 3.87 88.91 

 Desember 14.46 3.83 3.37 107.31 

2014 Maret 15.13 4.79 3.33 91.18 

 Juni 14.1 5.46 3.09 82.89 

 September 13.71 5.6 3.12 80.88 

 Desember 14.38 5.47 2.6 95.89 

2015 Maret 16.01 6.28 2.56 80.73 

 Juni 13.54 6.61 2.51 77.75 

 September 13.67 6.78 2.4 76.38 

 Desember 14.41 5 2.31 94.08 

2016 Maret 14.21 6.17 2.33 79.07 

 Juni 15.43 6.4 2.43 74.75 

 September 13.71 6.05 2.91 77.3 

 Desember 16.42 4.7 2.74 93.89 

2017 Maret 17.37 5.55 2.89 76.76 

 Juni 15.41 5.29 2.62 71.04 

 September 15.46 5.05 2.6 68.58 

 Desember 15.85 4.38 2.65 89.14 

2108 Maret 15.49 5.17 2.46 70.55 

 Juni 13.61 5.02 1.42 72.96 

 September 15.97 4.59 2.04 84.86 

 Desember 17.85 3.88 2.09 97.91 

http://www.ojk.go.id/
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui 

apakah ada data yang memiliki distribusi normal atau tidak, penulis menggunakan 

analisis normal probability plot. Berikut ditampilkan uji normalitas dengan 

menggunakan normal probability plot. 

 
Gambar 4.3. Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot 

Bedasarkan grafik Normal P-Plot diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik mengikui 

garis diagonal (tidak terpencar jauh dari garis diagonal) maka Grafik Normal P-Plot 

ini dinyatakakn normal sehingga model regresi berdistibusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dari analisis 

menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,10 atau variance inflation 

factor (VIF) < 10,00 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 104.969 32.774  3.203 .004   

CAR .190 1.418 .026 .134 .895 .826 1.210 

NPL -5.772 2.123 -.560 -2.719 .013 .710 1.408 

ROA 2.083 3.495 .128 2.596 .028 .657 1.523 

a. Dependent Variable: LDR       

Tabel 4.2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai tolerance CAR, NPL dan ROA lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak ada gejala multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar variabel independen 

dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 

residualnya (SRESID). Menurut (Ghozali, 2011) “tidak terjadi heterokedastisitas, 

jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) pada 

gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y”. Adapun grafik hasil pengujian heterokesdastisitas dapat dilihat di bawah 

ini : 
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Gambar 4.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa data (titik – titik) menyebar 

secara merata di atas dan dibawah garis nol, dan tidak berkumpul di satu tempat, 

serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji 

regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan melalui Run 

Test. Uji ini merupakan bagian dari statistic non-parametric yang dapat digunakan 

untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan 
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keputusan dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 

Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.28312 

Cases < Test Value 12 

Cases >= Test Value 12 

Total Cases 24 

Number of Runs 10 

Z -1.044 

Asymp. Sig. (2-tailed) .297 

a. Median  

 

Tabel 4.3. Hasil Uji Autokorelasi 

 Diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,297 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi, sehingga analisis regresi 

linear dapat dilanjutkan. 

9. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda untuk menguji sejauh mana dan arah pengaruh 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil dari regresi 

linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 104.969 32.774  3.203 .004 

CAR .190 1.418 .026 .134 .895 

NPL -5.772 2.123 -.560 -2.719 .013 

ROA 2.083 3.495 .128 2.596 .028 

a. Dependent Variable: LDR     

Tabel 4.4. Hasil Analisis Regresi 

Bedasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan SPSS.16.0 

diatas maka didapat persamaan regresi linear berganda model regresi sebagai 

berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

LDR = 104,969 + 0.190 + (-5,772) + 2,083 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas maka hasil regresi berganda 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 Diketahui konstanta yang dihasilkan sebesar 104,969 Besaran konstanta 

menunjukan bahwa jika variabel–variabel independen diasumsikan 

konstan, maka variabel dependen yaitu LDR nilainya 104,969. 

 Koefisien variabel CAR = 0,190 berarti setiap kenaikan CAR sebesar 1% 

akan mengakibatkan LDR naik sebesar 0,190% 

 Koefisien variabel NPL = -5,772 berarti setiap kenaikan NPL sebesar 1% 

mengakibatkan LDR turun sebesar 5,772% 

 Koefisien variabel ROA = 2,083 berarti setiap kenaikan ROA sebesar 1% 

mengakibatkan LDR naik sebesar 2,083% 
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10. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing–masing variable 

independent, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) 

dan Return On Asset (ROA) secara parsial terhadap variabel dependennya yaitu 

Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 104.969 32.774  3.203 .004 

CAR .190 1.418 .026 .134 .895 

NPL -5.772 2.123 -.560 -2.719 .013 

ROA 2.083 3.495 .128 2.596 .028 

a. Dependent Variable: LDR     

Tabel 4.5. Hasil Perhitungan Uji t 

Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut : 

 Berdasarkan hasil di atas nilai sig. 0,895 > 0,05 artinya secara parsial 

Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Loan to 

Deposit Ratio. 

 Berdasarkan hasil di atas nilai sig. 0,013 < 0,05 artinya secara parsial Non 

Performing Loan  berpengaruh negatif terhadap Loan to Deposit Ratio. 

 Berdasarkan hasil di atas nilai sig. 0,028 > 0,05 artinya secara parsial Return 

On Asset  berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio. 
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b. Uji F (Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

(Ghozali, 2011). 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 926.050 3 308.683 4.410 .016a 

Residual 1399.952 20 69.998   

Total 2326.002 23    

a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, NPL    

b. Dependent Variable: LDR     

Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Uji F 

Berdasarkan tabel di atas nilai Fhitung sebesar 4,410. Sedangkan untuk Ftabel 

dengan tingkat kepercayaan 5% (a= 0,05) yang besarnya 3,07. Artinya Fhitung lebih 

besar dari Ftabel (4,410 > 3,07). Maka dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan Return On Asset (ROA) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). 

c. Koefisien Determinasi 

Koefesien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel bebas dalam menerangkan varaisi variabel terikat. Nilai koefesien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Semakin besar koefesien determinasinya 

maka semakin besar variasi variabel independennya mempengaruhi variabel 

dependen. 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .631a .398 .308 8.36646 

a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, NPL  

b. Dependent Variable: LDR  

Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh koefesien determinasi sebesar 0,398 yang 

berarti 39,8% artinya variabel Loan to Deposit Ratio dipengaruhi oleh variabel 

Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan dan Return On Asset. Sedangkan 

sisanya 60,2% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Loan to Deposit Ratio. 

Modal merupakan faktor paling penting bagi perbankan dalam menyalurkan 

kredit kepada masyarakat. Menurut (Dendawijaya, 2009) Capital Adequacy Ratio 

adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 

untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya 

kredit yang diberikan. Dalam menyalurkan kreditnya pada masyarakat bank lebih 

mempertimbangkan keamanan pengembalian kredit guna menghindari kredit 

macet, sementara CAR yang dimiliki PT. Bank SUMUT relatif sama dari waktu ke 

waktu sehingga CAR tidak menjadi pertimbangan utama dalam menyalurkan kredit 

ke masyarakat. Sehingga secara parsial CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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LDR. Hal ini sesuai dengan penelitian (Widi, 2006) yang menunjukkan CAR secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap LDR. 

2. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Loan to Deposit Ratio. 

Semakin banyaknya kredit bermasalah membuat bank tidak berani 

meningkatkan penyaluran kreditnya apalagi bila dana pihak ketiga tidak dapat 

dicapai secara optimal maka dapat mengganggu likuiditas suatu bank. Oleh karena 

itu, semakin besar kredit bermasalah yang dicerminkan dengan nilai Non 

Performing Loan (NPL), semakin kecil kredit yang dapat disalurkan bank pada 

masyarakat mengingat risiko kredit yang timbul. Menurut (Dendawijaya, 2009), 

NPL merupakan hilangnya kesempatan memperoleh kesempatan pendapatan 

(income) dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi laba dan mengurangi 

kemampuan untuk memberikan kredit. Sehingga secara parsial NPL berpengaruh 

negatif signifikan terhadap LDR. Hal ini sesuai dengan penelitian (Utari, 2013) dan 

(Amriani, 2012) yang menunjukkan NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap 

LDR. 

3. Pengaruh Return On Asset terhadap Loan to Deposit Ratio. 

Menurut (Dendawijaya, 2009), rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut 

dari segi penggunaan asset. Bank dengan total asset relatif besar akan mempunyai 

kinerja yang lebih baik karena mempunyai total revenue yang relatif besar sebagai 

akibat penjualan produk yang meningkat. Dengan meningkatnya total revenue 

tersebut maka akan meningkatkan laba perusahaan sehingga kinerja keuangan akan 
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lebih baik termasuk dalam penyaluran kredit sebagai salah satu aktivitas utama 

bank. Sehingga secara parsial ROA berpengaruh signifikan terhadap LDR. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Hermawan, 2009) yang menunjukkan ROA berpengaruh 

secara signifikan terhadap LDR
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan hasil analisisnya sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). 

2. Secara parsial Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negative terhadap 

Loan to Deposit Ratio (LDR). 

3. Secara parsial Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Loan 

to Deposit Ratio (LDR). 

4. Secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL) dan Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

Loan to Deposit Ratio (LDR). 

5. Sebesar 39,8% variabel Loan to Deposit Ratio dipengaruhi oleh variabel 

Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan dan Return On Asset. 

Sedangkan sisanya 60,2% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka saran-saran 

yang dapat diberikan adalah : 
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1. Bagi PT. Bank SUMUT harus meningkatkan kemampuan dan menjalankan 

fungsi intermediasi dengan baik dengan menjaga tingkat LDRnya agar tidak 

melampaui batas yang telah ditetapkan Bank Indonesia dengan tingkat LDR 

sebesar 78-100%. PT. Bank SUMUT juga harus memperhatikan tingkat risiko 

kredit yang dicerminkan dengan rasio NPL yaitu sebesar maksimal 5% sesuai 

ketentuan Bank Indonesia, agar bank tersebut tidak mengalami kesulitan untuk 

mengembalikan dana yang telah dititipkan oleh nasabah, karena kredit yang 

disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah. Dengan nilai rata-rata CAR 

yang cukup tinggi diatas 8%, kiranya PT. Bank SUMUT dapat 

mengoptimalkan penggunaan daya finansial tersebut dengan memperhatikan 

antara faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemberian kredit. Untuk 

kedepannya PT. Bank SUMUT diharapkan bisa terus mampu menjaga 

kinerjanya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel 

lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 

menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat berpengaruh terhadap LDR dan 

dapat juga memperpanjang periode penelitian untuk memperluas cakupan 

penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap LDR.

 



 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

Asih, S. (2018). Pengaruh kontribusi pajak daerah, pendapatan asli daerah, retribusi 

daerah dan bagi hasil pajak terhadap belanja daerah dengan pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel moderating pemerintah kabupaten dan kota. Jurnal 

Akuntansi Bisnis dan Publik, 9(1), 177-191. 

 

Dendawijaya, L. (2009). Manajemen Perbankan Edisi Kedua. Jakarta: 

Ghalia Indonesia. 

 

Fahmi, I. (2012). Analiis Kinerja Keuangan. Bandung: Alfabeta. 

 

Ghozali, I. (2009). Ekonometrika Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 16. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

 

Granita, J. K. (2015). Analisis Pengaruh CAR, NPL, BOPO, Suku Bunga dan 

Inflasi Terhadap LDR (Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Periode 2009-2013). Semarang: Universitas Diponegoro. 

 

Hanafi. (2008). Manajemen Keuangan Edisi Satu. Yogyakarta: BPEE. 

 

Hani, S. (2014). Teknik Analisa Laporan Keuangan. Medan: In Media. 

 

Harahap. (2009). Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 

 

Hermawan, J. (2009). Pengaruh Rentabilitas dan Solvabilitas Terhadap 

Likuiditas Bank yang Go Public. Medan: Universitas Sumatera 

Utara. 

 

Hidayat, R. (2018). Kemampuan panel auto regressiv distributed lag dalam 

memprediksi fluktuasi saham property and real estate 

Indonesia. JEpa, 3(2), 133-149. 

 

Irawan, & Silangit, Z. A. (2018). Financial Statement Analysis. Medan: Smart 

Print. 

 

Indrawan, M. I., & SE, M. (2015). Pengaruh Promosi Jabatan dan Mutasi terhadap 

Prestasi Kerja Pegawai PT. Bank Mandiri (Persero) Cabang Ahmad Yani 

Medan. Jurnal ilmiah INTEGRITAS, 1(3). 

 

Kasmir. (2008). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Kasmir. (2014). Pengantar Manajemen Keuangan. Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group. 

 

 



Kholik, K. (2018, October). Effect of Self-Eficacy and Locus of Control on 

Small and Medium Entertainment Small Scale. In International 

Conference of ASEAN Prespective and Policy (ICAP) (Vol. 1, No. 1, 

pp. 214-225). 

 

Maisyarah, R. (2018). Analysis of the Determinants Competition Oligopoly Market 

Telecommunication Industry in Indonesia. KnE Social Sciences, 760-770. 

 

Munawir. (2009). Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty. 

 

Pramono, W. (2006). Pengaruh Modal, Likuiditas dan Efisiensi Terhadap 

LDR Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2001-

2005. Semarang: Universitas Diponegoro. 

 

Prihadi, T. (2008). Deteksi Cepat Kondisi Keuangan : 7 Analisis Rasio Keuangan. 

Jakarta: PPM. 

 

Purba, R. B. (2018). Pengaruh penerapan sistem akuntansi keuangan daerah, 

transparansi publikdan aktivitas pengendalian terhadap akuntabilitas 

keuangan pada badan keuangan daerah kabupaten tanah datar. Jurnal 

Akuntansi Bisnis dan Publik, 8(1), 99-111. 

 

Pakpahan, M. (2018). Strategi meingkatkan minat beli ulang aptek terhadap produk 

obat pt novell pharmaceutical labs Medan. JUMANT, 6(1), 49-56. 

 

Riyadi, S. (2004). Banking Asset & Liabillity Management. Jakarta: Fakultas 

Ekonomi, Universitas Indonesia. 

 

Riyanto. (2010). Analisa Laporan Keuangan. Surabaya: Unesa University Press. 

 

Rizky, M. C., & Ardian, N. (2019). Enhance employee performance for increase 

work motivation on Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. Journal 

Homepage: http://ijmr. net. in, 7(08). 

 

Rossanty, Y., Nasution, M. D. T. P., & Ario, F. (2018). Consumer Behaviour In Era 

Millennial. Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah AQLI. 

 

Robain, W. (2012). Pengaruh pendapatan, bagi hasil, tanggungan keluarga dan religi 

terhadap pola konsumsi tenaga kependidikan di perguruan Islam al Ulum 

Terpadu Medan (Doctoral dissertation, Pascasarjana UIN Sumatera Utara). 

 

Rahayu, S. (2018). Pengaruh Motivasi dan Disiplin Terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan di PT. Langkat Nusantara Kepong Kabupaten Langkat. JUMANT, 

9(1), 115-132. 

 

Rudianto. (2013). Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan 

Keputusan Strategis. Jakarta: Erlangga. 

 

Rusiadi, Subiantoro, N., & Hidayat, R. (2014). Metode Penelitian. Medan: 

USU Press. 



Ritonga, M. (2018). Faktor manajemen biaya dan manajemen pemasaran 

terhadap pendapatan melalui intensitas roduksi pada ukm industri 

rumahan di kota Binjai. JUMANT, 8(2), 68-78. 

 

Sutomo. (2018). Sejarah dan Perkembangan Lembaga Perbankan Indonesia. 

Depok: Staff Gunadarma. 

 

Sari, P. B., & Dwilita, H. (2018). Prospek Financial Technology (Fintech) Di 

Sumatera Utara Dilihat Dari Sisi Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan Dan 

Kemiskinan. Kajian Akuntansi, 19(1), 09-18. 

 

Sari, A. K., Saputra, H., & Siahaan, A. P. U. (2017). Effect of Fiscal Independence 

and Local Revenue Against Human Development Index. Int. J. Bus. Manag. 

Invent, 6(7), 62-65. 

 

Samrin, S., Irawan, M., & Se, M. (2019). Analisis Blue Ocean Strategy Bagi Industri 

Kerajinan Di Kota Tanjung Balai. Jurnal Manajemen, 11(1). 

 

Tandelilin, E. (2010). Portofolio dan Investasi : Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: 

Kanisius. 

 

Utari, M. P. (2013). Analisis Pengaruh CAR, NPL, NIM dan BOPO 

Terhadap LDR (Studi Kasus Pada Bank Swasta Nasional Devisa Di 

Indonesia Periode 20017-2010. Semarang: Universitas Diponegoro. 

 

http://www.banksumut.com/laporantahunan, diakses 17 Februari 2019. 

 

http://www.ojk.go.id, diakses 8 Juli 2019. 

http://www.ojk.go.id/

	LEMBAR JUDUL.pdf (p.1-16)
	OMG_20191212_0002.pdf (p.1)
	OMG_20191212_0003.pdf (p.2)
	OMG_20191212_0004.pdf (p.3)
	OMG_20191212_0005.pdf (p.4)
	OMG_20191212_0006.pdf (p.5)
	OMG_20191212_0007.pdf (p.6)
	OMG_20191212_0008.pdf (p.7)
	OMG_20191212_0009.pdf (p.8)
	OMG_20191212_0010.pdf (p.9)
	OMG_20191212_0011.pdf (p.10)
	OMG_20191212_0012.pdf (p.11)
	OMG_20191212_0013.pdf (p.12)
	OMG_20191212_0014.pdf (p.13)
	OMG_20191212_0015.pdf (p.14)
	OMG_20191212_0016.pdf (p.15)
	OMG_20191212_0017.pdf (p.16)

	ABSTRAK.pdf (p.17-18)
	DAFTAR GAMBAR.pdf (p.19)
	DAFTAR ISI.pdf (p.20-21)
	DAFTAR TABEL.pdf (p.22)
	BAB I.pdf (p.23-32)
	BAB II.pdf (p.33-50)
	BAB III.pdf (p.51-58)
	BAB IV.pdf (p.59-80)
	BAB V.pdf (p.81-82)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.83-85)

